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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses penyimpanan makna dan kandungan dari gdoatain pengetahuan
dengan menggunakan basis data relasional atau dalam bentuk dokumen terstruktur
memiliki kelemahan-kelemahan seperti menghilangkan banyak infoseasntic
kurang mendukung proses pencarian pengetahuan dari berbagai persepsi pengguna
bahkan menyulitkan melakukan pengembangan model sebagai akibat dari
pertumbuhan pengetahuan. Salah satu kendala utama pendekatan model data
relational adalah karena penggunaan konsep dari model data agar menjaga
konsistensi, menghilangkan redundansi, atau menghilaragi@nalyyang dilakukan
dengan membentuk model data secara relasi-relasi tabel dalam bentuk normalisasi.
Salah satu upaya sekarang yang banyak dilakukan adalah dengan pendekatan model
ontology (Amborowati, 2007). Ontology mendukung suatu sistem manajemen
pengetahuan serta membuka kemungkinan untuk berpindah dari pandangan
berorientasi dokumen ke arah pengetahuan yang saling terkait, dapat dikombinasikan,
serta dapat dimanfaatkan kembali secara lebih fleksibel dan din@mislogy
merupakan cara merepresentasikan pengetahuan tentang maknarolpeky dari
suatu objek, serta relasi objek tersebut yang mungkin terjadi padaain

pengetahuan (Amborowati, 2007).
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Nava'atul Fadillah, Novrido Charibaldi dan Herlina Jayadianti dalam
journalnya dijelaskan bahwa salah satu manfaat pengguoatotogy adalah
ontology dapat digunakan untuk menyimpan pengetahuan mengenai informasi
koleksi perpustakaan dapat disimpan dalam permodat@oiogy berbasis OWL
(Fadillah, Charibaldi, & Jayadianti, 2010).

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada pihak pengelola
perpustakaan Universitas Multimedia Nusantara (UMN) ditemukan permasalahan
dalam pencarian katalog perpustakaan. Kekurangan tersebut terletak pada kinerja
pencarian pada katalog perpustakaan UMN masih banyak kekurangan, dimana
pencarian suatu dokumen hanya dapat dicari berdasarkafiethtsaja (\Widawaty,

2011). Sistem katalog perpustakaan menggunakan metode penyimpanan berbasis
basis data relasional (Wawan, 2011).

Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan menemukan sebuah pernyataan
pada salah safournal karangan Machpud & Salahuddin yang dapat menyelesaikan
masalah tersebut mengenai bagaimana cara sistem dapat memahamcaitdati
Teknologi web semantik membuatveb atau komponen dalameb tersebut dapat
dipahami oleh mesin. Cara untuk mencapai hal tersebut adalah dengan menambahkan
metadatake dalam sistem (Machpud & Salahuddin, 2010). Istikgtadatani sering
dipakai dalamweb semantik, yang menggambarkan pendekatan dalam menangani
dan menyimpan dokumen. Kelebihan adamgdadatanembuat data lebih terstrukur
dan data dari satu aplikasi dapat menjadi data untuk aplikasi lain (Nurkamid, 2009).

Dalam pengembangamweb semantik, Resource Description FrameworiRDF)
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merupakan bahasa yang digunakan untuk merepresentasikan informasi tentang suatu
resource(Pierre, 2001ganOntologyyang berfungsi dalam mendeskripsikan arti dari
suatu kosakata yang dibagika@ntology merupakan schema metadata yang
didefinisikan secara eksplisit dan diproses oleh mesin seearantic Pembangunan
Ontology dapat menggunakaaturan extract ontology from relational database
secara semi-otomatis (Zhou, Xu, & Liu, 2011). Menurut Zhou, Xu dan Liu, salah satu
sisi positif penggunaan metode semi-otomatis adalah mengurangi waktu rancang
bangun ontology dibanding metode manual. Guna membangun dan mengelola
pengetahuan berbasis permodetatology katalog perpustakaan UMN diperlukan
aplikasi generatorResource Description Framework/Ontology Web Language

(RDF/OWL).

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah.

a. Bagaimana merancang pemodelantology katalog perpustakaan UMN
dengan menggunakan bahasa RDF/OWL?

b. Bagaimana membuat aplikasi generator RDF/OWL vyang dapat
mentransformasikamaw data dalamdatabasekatalog perpustakaan UMN

menjadi sebuah modeietadatayang terstruktur?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk.
a Menghasilkan pemodelammntology katalog perpustakaan UMN dengan
menggunakan bahasa RDF/OWL.
b. Menyediakan aplikasi semi-otomatis yang menghasilkan pengetahuan
berbasis permodelaontology untuk diimplementasikan kedalam sistem katalog di
perpustakaan UMN sehingga sistem mendapatkan pengetahuan yang dapat
memahami informasi yang dibutuhkan oleh pengguna sistem. Dengan adanya
pengetahuan tersebut dapat dijadikan selr@gaurcesuntuk pengembangan sistem
katalog perpustakaan berbasisbsemantik.
C. Melakukan validasi terhadap sintaks pembangunan dan konsisteokigy
yang dibangun menggunakaools yang direkomendasikan oléNorld Wide Web

Consortium(W3C).

14 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, aplikasi yang dibangun adalah RDF/OWL generator
yang hanya akan menghasilkan pengetahuan berbasis ord&gy pada sistem
katalog perpustakaan UMN. Dalam pembentukan OWL mengacu pada dokumentasi

W3C dengan menggunakan bahasa RDF/OWL.
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nyediakan pengetahuan

ampuan sistem

pada sistem
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